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Abstrak

Penerapan Model Pembelajaran R. Glasser dengan Pendekatan ” Outdoor
Learning ” yang didesain dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas menjadi salah
satu cara atau solusi dalam meretas permasalahan penulisan puisi Siswa Kelas
VII SMP Abuhuraerah . Penerapan model pembelajaran tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan dan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesi materi menulis puisi. Selain itu pendekatan ” Outdoor Learning”
dapat memberikan semangat dan nilai tambah bagi siswa untuk menemukan
suasana yang baru dalam penulisan puisi. Dari hasil penerapan model
pembelajaran R. Glasser dengan pendekatan ” Outdoor Learning ” terjadi
peningkatan hasil belajar pada setiap aspek yang diamati. Pada aspek
kesesuaian tema terjadi peningkatan 0,89 dari pratindakan ke siklus 1, dari
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,96 sehingga total dari pratindakan kesiklus 2
sebesar 1,85. Pada aspek diksi meningkat 1,5 dari pratindakan ke siklus 1.
Siklus 1 ke siklus 2 sebesar 1,04 sehingga total dari pratindakan ke siklus 2
sebesar 2,54. Pada aspek pengimajian terjadi peningkatan 1,16 dari pratindakan
ke siklus 1. Dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 1,07 sehingga total dari pratindakan
ke siklus 2 sebesar 2,23. Selanjutnya pada aspek amanat terjadi peningkatan
1,08 dari pratindakan ke siklus 1, dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,92 sehingga
total dari pratindakan ke siklus 2 sebesar 2.

Kata kunci: Model R. Glasser, Hasil Belajar, Menulis Puisi

Abstract

The application of the R. Glasser Learning Model with the "Outdoor Learning"
approach, designed as Classroom Action Research, is one way or solution to
address the poetry writing problems of seventh-grade students at Abuhuraerah
Junior High School. The implementation of this learning model aims to describe
and improve student learning outcomes in the Indonesian language subject,
specifically poetry writing. Furthermore, the "Outdoor Learning" approach can
provide encouragement and added value for students to discover new
environments in poetry writing. The results of the application of the R. Glasser
learning model with the "Outdoor Learning" approach showed an increase in
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learning outcomes in every observed aspect. The theme suitability aspect
increased by 0.89 from pre-action to cycle 1, and by 0.96 from cycle 1 to cycle 2,
bringing the total from pre-action to cycle 2 to 1.85. The diction aspect increased
by 1.5 from pre-action to cycle 1, and by 1.04 from cycle 1 to cycle 2, bringing the
total from pre-action to cycle 2 to 2 to 2 to 2.54. In the imagery aspect, there was
an increase of 1.16 from pre-action to cycle 1. From cycle 1 to cycle 2, it
increased by 1.07, bringing the total from pre-action to cycle 2 to 2 to 2.23.
Furthermore, in the message aspect, there was an increase of 1.08 from pre-
action to cycle 1, and from cycle 1 to cycle 2 by 0.92, bringing the total from pre-
action to cycle 2 to 2.

Keywords: R. Glasser Model, Learning Outcomes, Writing Poetry

1. Pendahuluan

Pengajaran sastra menjadi aspek penting dalam pembelajaran bahasa di
sekolah diantaranya menulis novel, cerpen, drama maupun puisi. Dari keempat
kategori sastra tersebut, hal yang cenderung dianggap membosankan ataupun
menjenuhkan adalah menulis puisi. Secara hakikat menulis puisi merupakan
realitas pengalaman yang dituangkan penulis dalam bentuk keindahan baik dalam
pemilihan diksi maupun gaya bahasa yang dituliskannya lalu dikaji dengan analisis
isi, analisis teks dan budaya, analisis naratif dan lain sebagainya ( Rafiek,2013: 2).

Proses pengajaran di sekolah formal tengah mengalami kejenuhan. Hal
tersebut terjadi karena rutinitas dan proses belajar yang cenderung kaku dan baku
serta tidak mengutamakan ide kreatifitas setiap peserta didik karena semua harus
terpola linier di dalam kelas (Widiasworo,2017:79). Secara kultural pengajaran
menulis puisi oleh siswa di kelas hanya sekadar kegiatan pembelajaran untuk
menggugurkan kewajiban kurikulum saja, sebab siswa akan aktif dalam kegiatan
belajarnya bila ada motivasi baik secara ekstrinsik maupun intrinsik
(Rusman,2016: 111),oleh sebab itu perlu dilakukan inovasi secara kontinyu dan
terstruktur untuk mengubah konteks tersebut karena puisi merupakan bagian dari
representasi kebudayaan di lingkungan masyarakat kita sehingga dibutuhkan
pengambilan keputusan yang mudah dan cepat dengan menyusun metode,
prosedur atau program yang tetap (Uwes dan Rusdiana,2017: 160-161). Salah
satu penyusunan metode tersebut dengan cara penilaian. Penilaian diartikan
sebagai proses menentukan nilai suatu objek ( Sudjana,2016: 3). Oleh sebab itu
seorang Guru perlu mengumpulkan data yang tepat agar dapat dilanjutkan dengan
pemberian pembinaan yang tepat pula. Arikunto & Cepi ( dalam Ayyub & Nur
Silfiah Amin, 2022).

Puisi merupakan karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
penyair yang secara imajinatif dituangkan dalam bentuk pilihan kata yang padat
dan penuh makna kehidupan. Pradopo ( dalam Suherman, 2022). Dalam
penulisan puisi pun tentunya akan mengalami berbagai kesulitan diantaranya
adalah kesulitan dalam pemilihan tema, diksi, imaji,majas, serta penyampaian
amanat. Adawiah ( dalam Kartini dkk, 2022). Penulisan puisi secara garis besarnya
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terdiri dari puisi lama dan puisi modern. Puisi lama terikat dengan aturan penulisan
tertentu seperti pengaturan jumlah baris pada setiap baitnya, kalimat maupun
iramanya sedangkan puisi baru atau modern tidak lagi diikat dengan aturan
tertentu dan cenderung lebih bebas dalam penulisannya. Hal tersebut tentunya
menjadi petunjuk bahwa dalam penulisan puisi pun terjadi pergeseran tatanan nilai
yang sebelumnya lebih tertutup menuju kerealitas yang lebih kontekstual
berdasarkan perkembangan masa.

Untuk menumbuhkan semangat siswa SMP Abuhuraerah Kelas VIi
Pasangkayu dalam menulis puisi peneliti mengoptimalkan mental maupun logika
siswa untuk mengekspresikan dirinya pada realitas pengalaman di kelas maupun
di luar kelas agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal, karena menulis puisi
lebih mudah dilakukan jika berdasarkan pengalaman pribadi, Komaidi ( dalam
Yusuf, 2022) maka dari itu penulis menggunakan model pembelajaran R. Glasser
dengan Pendekatan ” Outdoor Learning ” untuk menghasilkan puisi — puisi modern
yang lebih konstruktif dan menyenangkan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini
dilaksanakan menurut desain yang diajukan oleh Muliawan. Menurut Muliawan
setiap siklus pada penelitian tindakan kelas terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan serta refleksi. Selanjutnya dapat dilihat
pada gambaran di bawah ini

SIKLUS

(Muliawan,2018 : 9)

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa SMP Abuhuraerah
Kelas VIl Kabupaten Pasangkayu Sulawesi Barat dengan jumlah sampel 26 siswa
yang terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 14 Maret sampai 3 April 2023.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan
tes, setelah itu dianalisis dengan cara :
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1. Menilai hasil kerja siswa berdasarkan standar dari rubrik penilaian
2. Merekap hasil kerja siswa berdasarkan aspek yang diamati
3. Menampilkan nilai rata —rata yang diperoleh

Penilaian dilakukan dengan menggunakan rumus :

Nilai yang diperoleh siswa

Nilai = Skor Maksimal x 100%

Dari hasil akhir penilaian tersebut kemudian dikonfirmasi terhadap penilaian
acuan patokan sekolah berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal yang ada
berdasarkan tabel di bawah ini :

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar

Ketuntasan Belajar Siswa Kualifikasi
=70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas

Sumber ( KKM Sekolah Tahun 2023 )
Adapun rubrik penilaian menulis puisi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Rubrik Penilaian Menulis Puisi

NO Aspek yang diamati Skor
1 Kesesuaian Tema 5
2 Diksi 10
3 Pengimajian 10
4 Amanat 10

Skor yang di peroleh siswa -
Skor maksimal 35
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3. Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil dari penelitian

pembelajaran R. Glasser dengan pendekatan
kelas VIl SMP Abuhuraerah Pasangkayu dapat dilihat dari tabel 3 di bawah ini :

Tabel 3. Nilai Rata-rata Pratindakan, Siklus 1 dan Siklus 2

A. Muh Ayyub.Ht. Subiyanto Basri 2(2): 66-75

menulis puisi dengan menerapkan model
Outdoor Learning “ pada siswa

NO | Aspek yang Diamati

Nilai Rata-Rata

Total

Pratindakan Siklus 1 Siklus 2
1. | Kesesuian Tema 2,42 3,31 4,27
2. | Diksi 9,54 7,04 8,08
3. | Pengimajian 5,42 6,58 7,65
4. | Amanat 5,42 6,5 7,42
18,8 23,43 27,42

Nampak dari tabel di atas akan adanya peningkatan yang signifikan dari
pratindakan ke Siklus 1 maupun dari Siklus 1 ke Siklus 2. Untuk lebih jelasnya

dapat pula dilihat pada diagram batang di bawah ini :
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Nilai Rata-Rata Setiap Aspek

Kesesuaian Tema Diksi Pengimajian Amanat

O P N W b U1 O N O ©

M Pratindakan ® Siklus 1 m Siklus 2
Diagram 1. Nilai rata-rata setiap aspek dari pratindakan, siklus 1 dan siklus 2

Dari diagram batang tersebut terdapat peningkatan pada setiap aspek yang
diamati baik kesesuaian tema, diksi, pengimajian dan amanat dari pratindakan
kesiklus 1 maupun kesiklus 2.

Selanjutnya dapat dilihat nilai yang diperoleh siswa pada setiap fase
tindakan baik pada saat pratindakan maupun pada siklus 1 dan siklus 2 pada tabel
di bawah ini :

Tabel 4. Nilai yang Diperoleh Siswa dalam Menulis Puisi

No. Nama Pratindakan Siklus 1 Siklus 2
1 A1 48,6 60 74,3
2 A2 57,1 68,6 77,1
3 A3 54,3 71,4 771
4 A4 57,1 74,3 82,9
5 A5 51,4 65,7 74,3
6 A6 54,3 62,9 71,4
7 A7 60 71,4 85,7
8 A8 51,4 62,9 74,3
9 A9 48,6 62,9 74,3
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10 A10 48,6 65,7 80
11 A11 54,3 68,6 80
12 A12 51,4 62,9 74,3
13 A13 62,9 74,3 85,7
14 A14 54,3 60 80
15 A15 51,4 62,9 74,3
16 A16 60 74,3 80
17 A17 48,6 62,9 77,1
18 A18 54,3 62,9 74,3
19 A19 54,3 60 82,9
20 A20 57,1 74,3 80
21 A21 51,4 62,9 74,3
22 A22 51,4 65,7 77,1
23 A23 54,3 65,7 82,9
24 A24 60 771 91,4
25 A25 48,6 62,9 74,3
26 A26 51,4 74,3 77,1
Jumlah 1397,1 1737,5 2037,1
Nilai Minimal 48,6 60 71,4
Nilai Maksimal 62,9 77,1 91,4
Rata-rata 53,73 66,83 78,35
Pembahasan

Proses penelitian menulis puisi dengan menerapkan model pembelajaran R.
Glasser dengan pendekatan “ Outdoor Learning “ pada siswa kelas VII SMP
Abuhuraerah Pasangkayu dimulai dengan observasi kelas yang kemudian
dilanjutkan dengan fase pratindakan melalui pemberian tugas kepada siswa untuk
menulis puisi dengan tema “ Pahlawanku “ . Pada kegiatan pratindakan tersebut
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nampak siswa menulis dengan prinsip asal jadi dan belum nampak adanya
keseriusan dalam penulisan.

Menindaklanjuti  hasil  Pratindakan tersebut penulis merancang
pembelajaran Siklus 1 untuk menerapkan model pembelajaran R. Glasser dimana
siswa diajak untuk merasakan secara langsung dalam memahami penulisan puisi.
Pembelajaran Siklus 1 terdiri dari dua kali pertemuan dimana pertemuan pertama
berupa penjelasan secara otentik akan pembelajaran menulis pusi kemudian
ditindaklanjuti dengan pertemuan kedua dengan pendekatan “Outdoor Learning”
dimana siswa diajak keluar ruangan untuk mengapresiasikan diri secara langsung
pada obyek yang diinginkan. Pada Siklus 1 penulis masih memilih tema yang
sama pada kegiatan pratindakan yaitu “ Pahlawanku”.

Pada Siklus 1 hasil yang dicapai oleh siswa mengalami peningkatan dari
pratindakan sebelumnya, namun baru terdapat 8 siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimal sedangkan terdapat 18 siswa yang masih di bawah standar
KKM. Menyikapi hal tersebut penulis melakukan refleksi terhadap pembelajaran
Siklus 1 dengan merancang kembali pembelajaran untuk Siklus 2.

Pada Siklus 2 penulis kembali merancang pembelajaran dengan dua kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama melakukan evaluasi penguatan terhadap
kaidah-kaidah penulisan puisi yang diharapkan dan minindaklanjuti kepertemuan
kedua dengan pembelajaran “ Outdoor Learning” dengan tema “ |bu”. Pada hasil
Siklus 2 terjadi peningkatan yang cukup signifikan dimana seluruh siswa mencapai
nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal yang diharapkan. Adapun nilai
minimal pada Siklus 2 yaitu 71,4 dan nilai maksimal 91 ,4.

Adapun deskripsi nilai rata-rata yang diperoleh siswa untuk setiap fase
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5. Rata-rata nilai hasil Pratindakan, Siklus 1 dan Siklus 2

No. Deskripsi Nilai Nilai Tertinggi | Nilai Rata-
Terendah rata

1. Pratindakan 48,6 62,9 53,73

2. Siklus 1 60 77,1 66,83

3. Siklus 2 71,4 91,4 78,35

Pada tabel di atas nampak pada pratindakan siswa memeroleh nilai
terendah 48,6 dengan nilai tertinggi 62,9 dengan rata-rata 53,73. Pada Siklus 1
nilai terendah 60 dengan nilai tertinggi 77,1 dengan rata-rata 66,83 sedangkan
pada Siklus 2 memeroleh nilai terendah 71,4 dengan nilai tertinggi 91,4 dengan
rata-rata 78,35.
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Deskripsi nilai maksimal, nilai minimal dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa
dapat juga dilihat dari diagram batang di bawah ini :

Deskripsi Nilai Akhir

100
90
80
70
60

50
40
30
20
10

0

Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata - rata

B Pratindakan Siklus 1 Siklus 2

Diagram 2. Deskripsi nilai maksimal, minimal dan rata-rata setiap fase yang
diperoleh siswa

Dari diagram tersebut dapat dilihat terjadi peningkatan dari pratindakan ke
siklus 1 sebesar 13,1. Peningkatan juga terlihat dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar
11,52 sehingga total peningkatan dari pratindakan ke siklus 2 sebesar 24,62.

Selain itu, nampak pula terjadi peningkatan pada setiap aspek yang diamati.
Pada aspek kesesuaian tema terjadi peningkatan 0,89 dari pratindakan ke siklus
1, dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,96 sehingga total dari pratindakan kesiklus 2
sebesar 1,85. Pada aspek diksi meningkat 1,5 dari pratindakan ke siklus 1. Siklus
1 ke siklus 2 sebesar 1,04 sehingga total dari pratindakan ke siklus 2 sebesar 2,54.
Pada aspek pengimajian terjadi peningkatan 1,16 dari pratindakan ke siklus 1. Dari
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 1,07 sehingga total dari pratindakan ke siklus 2
sebesar 2,23. Selanjutnya pada aspek amanat terjadi peningkatan 1,08 dari
pratindakan ke siklus 1, dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,92 sehingga total dari
pratindakan ke siklus 2 sebesar 2.

4. Kesimpulan

Terjadi peningkatan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran
R. Glasser dengan pendekatan “ Outdoor Learning “ pada siswa kelas VII SMP
Abuhuraerah Pasangkayu. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan pada setiap
aspek yang diamati. Pada aspek kesesuaian tema terjadi peningkatan sebesar
1,85 dari pratindakan ke siklus 2. Pada aspek diksi meningkat 2,54 dari
pratindakan ke siklus 2 . Pada aspek pengimajian terjadi peningkatan 2,23 dari
pratindakan kesiklus 2. Selanjutnya pada aspek amanat terjadi peningkatan
sebesar 2 dari pratindakan kesiklus 2.
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